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ANALISIS KEEFEKTIFITASAN TEMPAT PENGELOLAAN SAMPAH 

REDUCE, REUSE, RECYCLE (TPS3R) DALAM UPAYA MENGATASI 

SAMPAH RUMAH TANGGA DI KOTA BEKASI 

Abstrak 
Sampah adalah permasalahan utama yang sedang dihadapi oleh berbagai negara di 
dunia ini. Kota Bekasi memiliki tempat penampungan sampah terbesar di 
Indonesia, namun Kota Bekasi juga menjadi salah satu penyumbang sampah 
tersebut. Sampah-sampah yang tidak terkelola dengan baik tentu menimbulkan 
permasalahan baru, seperti bau tidak menyengat, banjir, dan rusaknya lingkungan. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui persepsi masyarakat terkait 
sampah-sampah yang menumpuk dan pengelolaan sampah berbasis reduce, reuse, 
recycle, serta efektifitas dan efisiensi dari pengelolaan sampah tersebut. Metode 
yang digunakan adalah survei dengan angket dan wawancara bersama sejumlah 
responden pengguna fasilitas pengelolaan sampah 3R. Data yang dikumpulkan 
berupa pendapat dan pandangan masyarakat, tingkat efektifitas dan efisiensi dari 
fasilitas pengelolaan sampah 3R, serta data pendukung seperti lokasi pengelolaan 
sampah 3R dan jumlah volume sampah. Analisis menggunakan mix-method dan 
pendekatan ekologi, penelitian ini menghasilkan data berupa kepuasan masyarakat 
menggunakan fasilitas pengelolaan sampah 3R yang dikelola pemerintah maupun 
non-pemerintah. Dari dua tujuan, hasil yang diperoleh tujuan pertama adalah 
masyarakat pengguna fasilitas pengelolaan sampah 3R memiliki persepsi positif 
sebesar 84% terkait adanya fasilitas pengelolaan sampah 3R, dan hasil yang 
diperoleh dari tujuan kedua adalah tingkat efektifitas sebesar 72% dan efisiensi 
sebesar 69% dari penggunaan fasilitas pengelolaan sampah 3R berada di tingkat 
sangat mampu dalam mengelola sampah rumah tangga. 

Kata kunci; sampah, 3R, persepsi, efektifitas, efisiensi, Kota Bekasi 

 
Abstract 

Trash is a major problem that is being faced by various countries in the world. 
The city of Bekasi has the largest waste collection site in Indonesia, but the city of 
Bekasi is also one of the contributors to this waste. Garbage that is not managed 
properly will certainly cause new problems, such as odors, flooding, and 
environmental damage. The purpose of this study is to determine the public's 
perception of the accumulated waste and reduce, reuse, recycle-based waste 
management, as well as the effectiveness and efficiency of the waste management. 
The method used is a survey with questionnaires and interviews with a number of 
respondents using the 3R waste management facility. The data collected are in the 
form of public opinion and views, the level of effectiveness and efficiency of the 
3R waste management facility, as well as supporting data such as the location of 
the 3R waste management and the volume of waste. Analysis using a mix-method 
and an ecological approach, this study produces data in the form of community 
satisfaction using 3R waste management facilities managed by the government 
and non-government. From the two objectives, the results obtained from the first 
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objective are that the community users of 3R waste management facilities have a 
positive perception of 84% regarding the existence of 3R waste management 
facilities, and the results obtained from the second objective are the effectiveness 
level of 72% and efficiency of 69% from the use of the facilities. 3R waste 
management is at a very capable level in managing household waste. 

Keywords: garbage, 3R, perception, effectiveness, efficiency, Bekasi City 
 

1. PENDAHULUAN 

Sampah adalah permasalahan utama yang sedang dihadapi oleh berbagai negara di 

dunia ini. Berbagai jenis sampah tentu memiliki caranya tersendiri untuk dikelola 

atau dihancurkan. Bisa menjadi barang dengan nilai guna baru, diperjualbelikan, 

atau digunakan kembali. Sampah yang sulit terurai seperti sampah organik 

biasanya berisi sampah rumah tangga. Menggunakan metode 3R atau reduce, 

reuse, recycle dapat mengurangi volume sampah yang menumpuk dan tidak 

terkelola dengan baik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Kabupaten Gresik, namun dengan tema 

sama menghasilkan nilai positif pada masyarakat sekitar untuk sadar akan 

pentingnya mengelola sampah dimulai dari lingkup kecil, yaitu rumah (Kusminah, 

2018). Selain itu, dalam penelitian di Tangerang Selatan mengatakan bahwa 

masyarakat paham tentang mengelola sampah sendiri jauh lebih efektif dan efisien 

karena dapat menggunakan barang daur ulang maupun dijual kembali menjadi 

barang yang memiliki nilai guna baru dan dapat mengurangi jumlah sampah yang 

diangkut ke TPA (Mayangsari, 2020). Nilai efektif dari memilah sampah mandiri 

dan diproses dengan metode 3R adalah dapat mengurangi volume sampah yang 

diangkut ke TPA, yang bersamaan dengan nilai efisien dari kegiatan tersebut 

adalah berhasilnya pengelolaan sampah yang bertujuan mengurangi volume 

sampah, menghemat biaya dengan mengolahnya sendiri, dan meningkatkan 

kesadaran akan bahayanya sampah menumpuk. Penarikan persepsi dari 

masyarakat tentang pengelolaan sampah di TPS3R akan menjadi bahan evaluasi 

dan acuan bagi masyarakat sekitar dan diharapkan akan mencontoh kegiatan 

tersebut di lingkungannya masing-masing. 

Permasalahan lingkungan terkait pemanasan global salah satunya adalah 

penumpukan sampah yang tidak terkelola dengan baik, maka dengan adanya 

pemerataan edukasi terkait pengelolaan sampah, persepsi serta efektifitas dan 



  3

efisiensi fasilitas pengelolaan sampah akan maksimal (Rushayati : 2017). Analisis 

persepsi masyarakat perlu dikaji guna mengetahui kesiapan dan kesigapan 

masyarakat terkait penanganan dan pengelolaan sampah rumah tangga, serta 

meminimalisir dampak negatif dari penumpukan sampah (Setiawan : 2014). 

 

2. METODE  

Penelitian ini membutuhkan data berupa pendapat, pandangan, efektifitas, dan 

efisiensi dari penggunaan fasilitas pengelolaan sampah 3R. Metode pengambilan 

data yang digunakan adalah survey dengan angket/kuisioner dan wawancara 

dengan populasi/objek penelitian yaitu responden-responden pengguna fasilitas 

pengelolaan sampah 3R, baik yang dikelola pemerintah maupun non-pemerintah. 

Penelitian dilakukan di dua wilayah, yaitu TPS3R Bina Lindung RW 11 

Pondokgede dan Kota Bekasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah 

rating scale dengan pengklasifikasian sesuai tabel skoring variabel, guna 

mengetahui tingkatan kelas persepsi masyarakat, dan efektifitas efisiensi 

penggunaan fasilitas pengelolaan sampah 3R. Metode analisis data menggunakan 

dua metode, yaitu deskriptif campuran dan ekologi. Berikut adalah diagram alir 

penelitian (lihat Gambar 1): 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kota Bekasi memiliki dua jenis pengelolaan sampah, yaitu yang dikelola 

pemerintah dan non-pemerintah. Pengelolaan sampah yang dikelola pemerintah 

adalah Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R) yang 

terletak di Pondokgede dan Bekasi Utara. Sementara pengelolaan sampah yang 

dikelola non-pemerintah adalah Waste4change di Bantargebang dan Rekosistem 

di Jakarta Selatan (lihat Gambar 2). 

 

Gambar 2. Lokasi Fasilitas Pengelolaan Sampah 3R 

1) Persepsi Masyarakat terhadap Fasilitas Pengelolaan Sampah 3R 

Masyarakat yang menggunakan fasilitas pengelolaan sampah 3R yang dikelola 

pemerintah memiliki pendapat dan pandangan yang ditarik menjadi persepsi 

selama menggunakan TPS3R. Dari 45 responden, 43 diantaranya memiliki 

persepsi positif terkait TPS3R, menandakan dari sebagian besar responden terkait 

adanya dan penggunaan TPS3R ini cukup memuaskan dan cukup membantu 

menangani masalah utama berupa penumpukan sampah yang tidak terkelola baik, 

“ya, semenjak adanya TPS3R di sini (Bina Lindung RW 11), pengelolaan sampah 
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lebih tertata rapi, terkelola dengan baik, dan tentu mengatasi masalah utama 

yang selalu dimasalahkan, yaitu bau dari penumpukan sampah di TPS lama”. 
Sementara dari responden pengguna fasilitas pengelolaan sampah 3R yang 

dikelola oleh non-pemerintah, 33 diantaranya memiliki persepsi yang positif 

mengenai adanya fasilitas 3R dan penggunaan fasilitas 3R cukup membantu 

dalam mengelola sampah rumah tangga. Walau ada 3 responden yang tidak 

merasakan nilai positif dari adanya fasilitas 3R. Ini menunjukkan bahwa tidak 

semua responden maupun masyarakat sudah siap untuk beralih menggunakan 

fasilitas 3R, “udah tau lama sih (fasilitas 3R), dan aware sama penumpukan 

sampah juga kan, karena tidak ada pengelolaan sampah kaya gitu (3R) di deket 

rumah, jadi saya inisiatif untuk menggunakan Waste4change atau kadang ke 

Rekosistem untuk buang sampah daur ulang dan pengkomposan sampah 

organik”. 

2) Efektifitas dan Efisiensi dari Penggunaan Fasilitas Pengelolaan Sampah 3R 

a) Efektifitas 

Perihal efektifitas dari penggunaan fasilitas pengelolaan sampah 3R yang dikelola 

pemerintah, 36 responden diantaranya merasa bahwa TPS3R tersebut sangat 

mampu dalam hal mempersingkat waktu dan proses pengerjaan pengelolaan 

sampah rumah tangga. Sisanya merasa bahwa hanya sampai di tingkat mampu 

dalam mengelola sampah, namun masih termasuk efektif untuk menggunakan 

TPS3R dalam mengelola sampah rumah tangga jangka waktu panjang.  

Sementara  45 responden dari pengguna fasilitas pengelolaan sampah 3R non-

pemerintah, ada satu responden yang merasa bahwa fasilitas 3R ini tidak mampu 

atau tidak efektif dalam mengelola sampah di segi waktu dan proses yang singkat. 

Namun, 44 responden lainnya menilai bahwa fasilitas 3R memang efektif dalam 

mengelola sampah rumah tangga. 
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Gambar 3. Perbandingan Efektifitas Pengguna Fasilitas 3R 

Dari grafik di atas (lihat Gambar 3), keduanya sama-sama memiliki tingkat 

efektifitas dalam kategori sangat mampu mempersingkat waktu dan proses 

pengelolaan sampah. Hanya saja berbeda di tingkat efektifitas kategori tidak 

mampu, diisi oleh fasilitas 3R non-pemerintah walau hanya satu responden. Ini 

artinya bahwa siapapun pengelola fasilitas 3R, jika digunakan dengan benar dan 

tepat sasaran, maka hasilnya akan terasa, yaitu keefektifitasan waktu, terutama 

dalam proses pengerjaan yang singkat dengan waktu yang sedikit. 

b) Efisiensi 

Perihal efisiensi dari penggunaan fasilitas pengelolaan sampah 3R yang dikelola 

oleh pemerintah, mayoritas responden pengguna TPS3R di Bina Lindung RW 11 

memiliki pendapat bahwa adanya TPS3R sangat mampu menekan biaya 

pengeluaran untuk pengelolaan sampah, yang artinya nilai efisiensi dari TPS3R 

ini ada dan untuk penggunaan jangka waktu panjang sangat baik.  

Sementara menurut responden pengguna fasilitas pengelolaan sampah 3R yang 

dikelola oleh non-pemerintah menyatakan bahwa fasilitas 3R yang mereka 

gunakan memiliki tingkat efisiensi mampu dalam menekan biaya pengeluaran. 

Walaupun ada satu responden yang merasa bahwa fasilitas 3R tersebut tidak 

efisien dalam menekan biaya pengeluaran untuk pengelolaan sampah.  
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Gambar 4. Perbandingan Efisiensi Penggunaan Fasilitas 3R 

Responden dari TPS3R Bina Lindung RW 11 menyimpulkan bahwa fasilitas 

pengelolaan 3R di lingkungannya sangat efisien dalam menekan biaya 

pengeluaran untuk mengelola sampah rumah tangga. Dibandingkan responden 

fasilitas 3R non-pemerintah yang memiliki satu responden yang menyimpulkan 

bahwa fasilitas 3R ini tidak efisien dalam menekan biaya pengeluaran. Biaya 

pengeluaran untuk pengelolaan sampah yang tentu dari penghasilan pekerjaan 

cukup terbantu dengan adanya fasilitas 3R ini, karena berhasil menghemat 

pengeluaran untuk pengelolaan sampah. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

a) Berdasarkan hasil penelitian analisis keefektifitasan tempat pengelolaan 

sampah reduce, reuse, recycle (TPS3R) dalam upaya mengatasi sampah 

rumah tangga di Kota Bekasi, pada bagian persepsi masyarakat pengguna 

fasilitas pengelolaan sampah 3R memiliki nilai persepsi positif terkait adanya 

pengelolaan sampah 3R, sangat terbantu dengan adanya pengelolaan sampah 

3R guna mengatasi sampah yang sulit dikelola seperti sampah rumah tangga. 

b) Berdasarkan hasil penelitian analisis keefektifitasan tempat pengelolaan 

sampah reduce, reuse, recycle (TPS3R) dalam upaya mengatasi sampah 
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rumah tangga di Kota Bekasi, pada bagian efektifitas dan efisiensi 

penggunaan fasilitas pengelolaan sampah 3R memiliki nilai efektifitas dan 

efisiensi yang sangat mampu dalam hal mengelola sampah rumah tangga. 

Sehingga pengguna fasilitas pengelolaan sampah 3R sangat senang dengan 

adanya fasilitas tersebut untuk mengatasi permasalahan sampah di 

lingkungannya. 

c) Perbandingan antara pengelolaan sampah 3R yang dikelola oleh pemerintah 

dan non-pemerintah memiliki sedikit perbedaan. Perbedaan tersebut terletak di 

bagian pengedukasian terkait pengelolaan sampah yang belum merata dan 

fasilitas yang juga belum memadai. 

4.Saran 

a) Memperbanyak fasilitas pengelolaan sampah 3R di Kota Bekasi tingkat 

kecamatan agar mudah terjangkau. 

b) Mengadakan penyuluhan terkait pengelolaan sampah berbasis 3R di seluruh 

kecamatan di Kota Bekasi agar pengedukasian terkait sampah merata. 

c) Mengajak masyarakat dan bekerjasama dengan tokoh masyarakat maupun 

pemerintah dalam mengelola sampah rumah tangga. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih saya haturkan kepada Tuhan YME, orang tua dan adik-adik, dosen 

pembimbing, teman-teman seangkatan 2017, pengurus TPS3R Bina Lindung, 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi, dan beberapa penyedia data seperti google, 

scholar, Badan Pusat Statistik, dan lain sebagainya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alvia, Puput. (2017). Pengolahan Sampah Plastik dan Rumah Tangga. 
Yogyakarta: Redaksi Shira Media. 

Ardiyatna, Putu Ayu Indira. & Anityasari, Maria. (2020). Observasi Business 
Process dari Toko Zero-Waste di Jakarta, Surabaya, Bali, dan Yogyakarta. 
Jurnal Teknik ITS, vol. 9, no. 2, hal. F242-F248, dari: Teknik ITS. 
(Document ID: 2337-3539), [13 Agustus 2021]. 



  9

Dewanti, Mike. Priyo, P, Eko. & Salsabila, Lubna. (2020). Analisa Efektifitas 
Bank Sampah sebagai Alternatif Pengelolaan Sampah dalam Mencapai 
Smart City di Kabupaten Kulon Progo. Jurnal Ilmu Administrasi Publik, 
vol. 5 (1), p. 21-29, dari: PUBLISIA. (Document ID: Prefix 10.26905), [14 
Agustus 2021]. 

Herminindian, Nurina Aini. (2007). Pemilihan dan Strategi Penerapan Teknologi 
Pengolahan Sampah Terpadu (Studi Kasus di Provinsi DKI Jakarta). 
Jakarta: Program Studi Ilmu Lingkungan, Pascasarjana Universitas 
Indonesia. 

Indarmawan, Rahmat Satya. (2020). Kajian Peran Pemulung dalam Pengurangan 
Volume Sampah di TPA Putri Cempo Kota Surakarta. Skripsi Geografi. 
Dari: Eprints UMS. (Document ID: 82512), [14 Agustus 2021]. 

Kusminah, Imah Luluk. (2018). Penyuluhan 4r (Reduce, Reuse, Recycle, 
Replace) dan kegunaan Bank Sampah Sebagai Langkah Menciptakan 
Lingkungan yang Bersih dan Ekonomis di Desa Mojowuku Kabupaten 
Gresik. Jurnal Pengabdian Masyarakat, vol. 03, no. 1, hal 22-28, dari: 
LPPM Untag Surabaya. (Document ID: 2407-7100), [14 Agustus 2021]. 

Mahmudi. (2010). Manajemen Kinerja Sektor Publik. Jakarta. STIE YKPN. 

Mayangsari, Miranti. Nurhayati. Junaenah. & Kurniasih, Nia. (2020). Penyuluhan 
Mengenai Konsep Zero Waste dan Pentingnya Pengelolaan Sampah 
Mandiri Bagi Masyarakat di Kompleks Mabad 65 Rempoa Ciputat 
Tangerang Selatan. Jurnal Pengabdian Masyarakat, vol. 1, no. 1, hal 76-
83, dari: Abdi Laksana. [13 Agustus 2021]. 

Mujahiddin. (2016). Upaya Pemberdayaan Masyarakat dalam Mengelola 
Sampah. Medan: n’Basis. 

Nazarrusadi, Pandu. Musyawaroh. & Sumaryoto. (2020). Konsep Waste Recovery 
Architecture pada Kawasan Pengelolaan Sampah di Tempat Pemrosesan 
Akhir Sampah (TPA) Putri Cempo Surakarta. Jurnal Ilmiah Mahasiswa 
Arsitektur, vol. 03, no. 2, hal 381-392, dari: SENTHONG. (Document ID: 
2621-2609), [13 Agustus 2021]. 

Republik Indonesia. (2012). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Sampah Rumah Tangga. Jakarta: Kementerian Keuangan. 

Rushayati, Siti Badriyah. Hermawan, Rachmad. & Meilani, Resti. (2017). Global 
Warming Mitigation through the Local Action of Environmental Education 
in the Plantation Area of Palm Oil. Jurnal Forum Geografi, vo.31, no. 1, p. 
149-163, dari: Forum Geografi. (Document ID: 2460-3945), [29 Juli 2022]. 



  10

Said, Abdullah. (2018). Perencanaan Pengelolaan Sampah Berbasis Partisipasi 
Masyarakat. Malang: Inteligensia Media. 

Setiawan, Heru. & Hizbaron, Dyah R. (2004). Study of Local People Perception 
Related to Landslide Hazard: A Case of Tawangmangu Sub-District 
Karanganyar Regency Indonesia. Jurnal Forum Geografi, vol. 28 no. 1, p. 
35-42, dari: Forum Geografi. (Document ID: 0852-0682), [29 Juli 2022]. 

Trirahardjo, Sunggoro. (2004). Profil Perilaku Membuang Sampah pada 
Penghuni Permukiman (Studi Kasus Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 
pada Permukiman Mitra Dago Parahyangan dan Golf Garden Estate Blok 
Atletik Arcamanik, Bandung). Jakarta: Program Studi Ilmu Lingkungan, 
Pascasarjana Universitas Indonesia. 

Usman, Marzuki. (1985). Beberapa Catatan Tentang Efisiensi dan Efektivitas 
Industri Perbankan di Indonesia Selama Lima Tahun Terakhir. 
Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada. 


